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Depot air minum adalah sebuah industri yang melakukan pengolahan air baku 

menjadi air minum yang dikemas menggunakan galon dan menjual langsung 

kepada masyarakat. Tujuan umum untuk mengetahui apakah ada Hubungan 

Kondisi Sanitasi Pengolahan dan Hygiene Perorangan Karyawan Dengan Kualitas 

Bakteriologis di Wilayah Kecamatan Medan Helvetia. Teknik pengambilan sampel 

untuk penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dengan responden 

sebanyak 31 depot air minum isi ulang (DAMIU) di Wilayah Medan Helvetia. 

Analisa data yang digunakan adalah uji chi-square. Hasil penelitian ini didapatkan 

bahwa semua variabel tidak ada hubungan signifikan yaitu kondisi sanitasi tempat 

dengan kualitas bakteriologis ( p-value : 0,108), sanitasi peralatan dengan kualitas 

bakteriologis ( ( p-value : 0,081), dan hygiene karyawan dengan kualitas 

bakteriologis ( p-value : 0,411). Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa 

sanitasi tempat, peralatan dan hygiene karyawan tidak ada hubungan yang 

siginifikan terhadap kualitas bakteriologis. 
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Drinking water depot is an industry that processes raw water into drinking water 

that is packaged using gallons and sells directly to the public. The general objective 

is to determine whether there is a relationship between sanitary conditions of 

processing and personal hygiene of employees with bacteriological quality in 

Medan Helvetia District. The sampling technique for this study used purposive 

sampling technique with 31 refill drinking water depots (DAMIU) respondents in 

Medan Helvetia area. Data analysis used is chi-square test. The results of this study 

found that all variables had no significant relationship, namely sanitary conditions 

of the place with bacteriological quality (p-value: 0.108), equipment sanitation with 

bacteriological quality (p-value: 0.081), and employee hygiene with bacteriological 

quality (p-value: 0.411). Based on this, it is concluded that the sanitation of the 

place, equipment and employee hygiene have no significant relationship with 

bacteriological quality. 
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